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ABSTRACT

Political campaign is an activity carried out by a group that is persuasive in nature and can
influence the perception of a society in order to gain support in a general election. The purpose
of the election is to determine a person who will lead a country on period certain. The campaigns
carried out are very diverse, such as using the jargon "Gemoy" . This study uses a model Partial
Least Square — Structural Equation Model or PLS-SEM with Outer Model and Inner Model to
see the Average Variance Extracted (AVE) value. The relationship between political campaigns
on perceptions gets an F-Square value of 1.006 and the relationship between political campaigns
on jargon is 0.290 while the F-Square value of gemoy jargon with generation Z is 0.767. It can
be concluded that the three variables are significant because they are in the range of values>
0.35. The existence of an Intervening Variable in this study has a value of 0.534 which has
succeeded in influencing almost half of the political campaign variables. The influence of
political campaigns on perceptions through jargon gets a value of 0.776 which means that some
generation Z made a major contribution to the 2024 general election because of the "Gemoy"
jargon .

Keywords: Political campaign, Perception, Jargon, Generation Z
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ABSTRAK

Kampanye politik adalah kegiatan yang dilakukan oleh suatu kelompok yang bersifat persuasif
yang dapat mempengaruhi persepsi suatu masyarakat agar dapat memperoleh dukungan dalam
pemilihan umum. Pemilu bertujuan menentukan seorang yang akan memimpin suatu negara pada
periode tertentu. Kampanye yang dilakukan sangat beragam seperti menggunakan jargon
“Gemoy”. Penelitian ini menggunakan model Partial Least Square — Structural Equation Model
atau PLS- SEM dengan Outer Model dan Inner Model untuk melihat nilai Average Variance
Extracted (AVE). Hubungan kampanye politik pada persepsi mendapatkan nilai F-Square
sebesar 1,006 dan hubungan kampanye politik pada jargon sebesar 0,290 sementara nilai F-
Square jargon gemoy dengan generasi Z adalah 0,767. Dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel
signifikan karena berada di range nilai > 0,35. Adanya Variabel Intervening pada penelitian ini
memiliki nilai sebesar 0,534 yang berhasil mempengaruhi hampir setengah dari variabel
kampanye politik. Pengaruh kampanye politik terhadap persepsi melalui jargon mendapatkan
nilai 0,776 yang berarti sebagian generasi Z memberi kontribusi yang besar dalam pemilihan
umum 2024 karena adanya jargon “Gemoy”.

Kata kunci : Kampanye politik, Persepsi, Jargon, Generasi Z
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Komisi Pemilihan Umum (KPU) adalah lembaga yang berfungsi untuk
menyelenggarakan pemilihan umum di Indonesia. Pemilihan umum dilakukan
untuk memilih Presiden, Wakil Presiden, dan anggota lembaga legislatif untuk
memimpin negara pada suatu periode tertentu (Sopacua & dkk, 2023). KPU juga
berwenang menetapkan masa kampanye calon presiden. Kampanye adalah
kegiatan - kegiatan komunikasi yang dilakukan secara terstruktur oleh lembaga
atau organisasi yang bertujuan untuk menciptakan efek tertentu. Dalam
berkampanye hal hal yang perlu diperhatikan adalah pesan pesan yang akan di
sampaikan oleh para kandidat pemilihan umum (Siti, 2018). Pada pemilihan
umum tahun 2024 terdapat tiga pasangan calon presiden yang ditentukan oleh
KPU untuk berkampanye yang di resmikan pada tanggal 28 November 2023
sampai 10 Februari 2024. Pasangan calon presiden tersebut adalah H. Anies
Rasyid Baswedan, Ph.D. dan Dr. (H.C.)) H.A. Muhaimin Iskandar yang
merupakan pasangan calon presiden dengan nomor urut 01, H. Prabowo Subianto
dan Gibran Rakabuming Raka dengan nomor urut 02 serta H. Ganjar Pranowo,
S.H., M.I.P. dan Prof. Dr. H. M. Mahfud MD dengan nomor urut 03.

Upaya yang dilakukan untuk mempromosikan gagasan oleh ketiga
pasangan calon beragam. Mulai dari menerima aspirasi masyarakat dengan
berdialog secara langsung, program ini dilakukan untuk membahas isu isu yang

menjadi permasalahan di kalangan masyarakat serta berdiskusi untuk



memecahkan permasalahan tersebut. Program lainnya yang digunakan untuk
mempromosikan gagasan yaitu bermalam dirumah warga untuk mendengarkan
permasalahan yang dialami warga dan mencari keluarga yang membutuhkan
pendidikan, mengatasi permasalahan kemiskinan yang sedang dihadapi warga dan
ada juga yang melakukan kegiatan berbagi makanan dan susu secara gratis serta
mengadakan konser untuk meningkatkan antusiasme anak muda yang disebar
luaskan melalui media sosial yang digemari oleh banyak anak muda agar
menggunakan hak pilihnya dalam citra politik riang gembira. Hal tersebut sesuai
dengan tujuan kampanye yang dilakukan melalui visi, misi, program serta citra
diri sehingga masyarakat dapat menyukai dan bersimpati dalam kampanye yang
dilakukan oleh lembaga atau organisasi tersebut (Igersheim, Durand, Hamlin, &
Laslier, 2022).

Kampanye yang dilakukan oleh tiga pasangan calon ini juga menggunakan
jargon. Pasangan calon 01 (Anies — Muhaimin) dengan jargon “Selepetan Sarung”
dimana video yang memperlihatkan Anies dan Muhaimin bermain selepet sarung
serta menjelaskan fungsi sarung pada santri saat berkunjung ke salah satu
pesantren. Adanya selepet sarung tersebut ada citra diri yang ingin dibangun yaitu
citra yang identik dengan intelektualitas yang membumi dan tidak ketinggalan
zaman. Pasangan calon 02 (Prabowo — Gibran) dengan jargon “Gemoy” dimana
video Prabowo yang sedang menari dengan diiringi musik ramai di media sosial
yang kemudian dikomentari oleh salah satu netizen dengan sebutan “Gemoy”.
Karena adanya komenan dari netizen tersebut maka Tim Kampanye Nasional
(TKN) Prabowo — Gibran yaitu Dedek Prayudi menggagas “Gemoy” sebagai

jargon dengan menggambarkan citra diri yang ingin dibangun yaitu ramah, santai,



dan dekat dengan anak muda. Pasangan calon 03 (Ganjar — Mahfud) dengan
jargon “Salam Tiga Jari” dimana video Ganjar yang mengacungkan three finger
salute seperti film The Hunger Games dengan mengangkat jari telunjuk, jari
tengah, dan jari manis. Citra yang ingin ditampilkan pada jargon salam tiga jari
ini adalah mengangkat unsur perlawanan karena didalam dunia politik banyak
terjadi penyimpangan yang harus dilawan. alat untuk menarik perhatian
masyarakat sebagai salah satu upaya untuk memperkenalkan citra dirinya

Jargon yang digunakan oleh ketiga pasangan calon tersebut adalah alat
untuk menarik perhatian masyarakat sebagai salah satu upaya untuk
memperkenalkan citra dirinya terutama pada generasi Z. Oleh karena itu ketiga
pasangan calon menggunakan cara yang dianggap kekinian oleh generasi Z seperti
menggunakan permainan tradisional, penggunaan Artificial Intelligence (Al), dan
penggunaan film dalam mengusung jargon pada kampanye. Berikut gambar

jargon yang ditunjukkan oleh ketiga pasangan calon presiden.

ale-ale ale-ale ale-ale
indonesiaku maju..

Gambar 1.1. Jargon Kandidat Pasangan Calon Presiden Pemilu 2024
Sumber : (News, 2023)




Dari ketiga kampanye yang dilakukan oleh pasangan calon tersebut
memberikan dampak positif bagi pasangan calon 02 yaitu Prabowo — Gibran yang
dianggap sebagai sosok pemimpin yang ramah dan santai sehingga berhasil
mepromosikan citranya dengan baik sehingga dapat menarik hati masyarakat luas
terutama pada Generasi Z. Hal ini ditunjukkan melalui elektabilitas pasangan 02
yaitu Prabowo — Gibran yang berhasil mendapatkan tingkat keterpilihan tertinggi
sebesar 51,8% berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh Indikator Politik
Indonesia. Keberhasilan Prabowo — Gibran mendapatkan elektabilitas tertinggi
yang dipengaruhi oleh citra Prabowo pada kampanye yang diselenggarakan di 25
provinsi dari 38 provinsi di Indonesia. Berikut tabel 1.1 menunjukkan presentase
elektabilitas pasangan calon Prabowo — Gibran berdasarkan lembaga survei :

Tabel 1.1. Elektabilitas tiga pasangan calon presiden

No. Lembaga Survei Nama Pasangan Calon Elektabilitas
Anies Rasyid Baswedan - 22,1 %
Muhaimin Iskandar

1. Populi Center Prabowo Subianto — Gibran 52,5 %
Rakabuming Raka
Ganjar Pranowo - Mahfud 16,9 %
MD
Anies Rasyid Baswedan - 22 %
Muhaimin Iskandar

2. LSI Denny JA Prabowo Subianto — Gibran 50,7 %
Rakabuming Raka
Ganjar Pranowo - Mahfud 19,7 %
MD
Anies Rasyid Baswedan - 26,7 %
Muhaimin Iskandar

3. Charta Politika Prabowo Subianto — Gibran 42,2 %
Rakabuming Raka
Ganjar Pranowo — Mahfud 28 %
MD

Sumber : (CNBC, 2024)




Prabowo — Gibran adalah pasangan calon yang berhasil menjadi presiden
terpilih pada periode 2024 — 2029 dengan elektabilitas tertinggi. Berawal dari
masifnya video Prabowo yang sedang menikmati lagu diiringi dengan gerakan
gerakan membuat masyarakat memberikan citra lucu kepada prabowo yang
disebut dengan “Gemoy” yang kemudian citra tersebut dibentuk Prabowo pada
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setiap kampanye yang diselenggarakannya. Istilah “Gemoy” merupakan bahasa
gaul yang berarti menggemaskan dan seseorang yang imut. Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) kata “Gemoy” memiliki dua arti yang negatif yaitu
sangat jengkel (marah) dalam hati dan sangat suka marah. Namun pada kalangan
generasi Z hal ini merupakan bahasa gaul yang tidak ada hubungannya dengan
rasa jengkel, melainkan menggambarkan ungkapan yang gemas dan menjadi citra
yang baik.

Oleh karena itu citra “Gemoy” menjadi ikon dalam kampanye yang
dilakukan oleh pasangan calon Prabowo — Gibran. Citra “Gemoy” ini menjadi
cukup unik karena dalam kampanye pemilihan presiden tahun 2014 dan 2019
Prabowo tampil dengan citra yang cenderung kontras dari citra yang sebelumnya
menggambarkan dirinya sebagai sosok yang tegas, kuat, dan berwibawa sesuai
dengan latar belakangnya sebagai purnawirawan Jenderal TNI. Namun pada
pemilihan umum 2024 Prabowo kembali dengan menggambarkan diri nya sebagai
sosok yang menggemaskan, santai, dan dekat dengan anak muda. Menurut Cheryl
Anelia Tanzil dan Rian Ernest selaku juru bicara Tim Kampanye Nasional (TKN)
Prabowo tampil diruang publik sebagai dirinya sendiri dan apa adanya yang

mendapatkan penilaian sebagai sosok orang yang ramah dan santai

(nasionaltempo.co, 2023).



Jargon “Gemoy” ini telah menguburkan pandangan masyarakat luas
terhadap citra diri yang ada pada Prabowo di masa kampanye sebelumnya yang
menampilkan Prabowo sebagai sosok yang kasar, tegas, ketus dalam
pembawaannya. Jargon “Gemoy” ini juga dapat menghilangkan ingatan
masyarakat luas tentang kejahatan pelanggaran Hak Asasi Manusia (HAM) yang
dianggap pernah dilakukan oleh Prabowo dimana Prabowo memerintahkan
Kopassus untuk menghilangkan paksa sejumlah aktivis pada tahun 1998 yang
lalu. Seiring berjalannya waktu dengan adanya jargon “Gemoy” ini membuat
masyarakat melupakan tindakan dan juga citra diri yang ada pada Prabowo pada
kampanye — kampanye yang dilakukan sebelumnya sehingga tercipta citra diri
yang baru yang dikenal sebagai sebutan “Gemoy” dan dianggap menjadi sosok
yang lebih santai, lucu, dan menyenangkan. Hal ini menjadi menarik karena pada
pemilihan umum yang diselenggarakan pada tahun sebelumnya belum pernah ada
presiden terpilin yang memutuskan untuk berkampanye dengan cara mengubah
citra diri mereka atau melakukan rebranding seperti Prabowo.

Jargon “Gemoy” menarik perhatian publik terutama pada generasi Z
karena kampanye yang dilakukan Prabowo diaganggap memberi kesan yang
lebih merangkul generasi muda. generasi Z dianggap lebih menyukai sosok
pemimpin yang asyik dan menyengakan. Menurut Pew Research Center generasi
Z adalah kelompok masyarakat yang lahir pada tahun 1997 hingga 2012 (Dimock,
2019) dengan karakteristik generasi Z diantaranya adalah generasi digital yang
terampil dan menggemari teknologi informasi dari berbagai aplikasi komputer
serta memiliki rasa takut ketinggalan jika tidak mengikuti aktivitas tertentu.

generasi Z juga gemar dan sering berkomunikasi dengan semua kalangan melalui



media sosial, generasi Z merasa menjadi lebih bebas dalam bereskpresi mengenai
apa yang dipikirkan dan dirasakan secara spontan, sikap toleransi dengan
perbedaan budaya dan sangat menghiraukan lingkungan sekitar serta bersikap
multitasking dalam waktu yang bersamaan (Hadion, Indrawan, & Cahyono,
2020). Tidak hanya itu karakteristik generasi Z dalam media sosial yang sangat
menonjol adalah preferensi mereka terhadap konten visual yang berbasis gambar
dan video dibandingkan dengan teks narasi (Sikumbang, et al., 2024).

Karakteristik generasi Z ini berpotensi untuk meraih suara terbanyak
dalam memenangkan pasangan calon Prabowo - Gibran. Hal ini dicerminkan dari
kampanye yang dilakukan oleh Prabowo di media sosial secara masif dengan
mengunggah video menari diatas panggung pada media sosial sehingga menjadi
perbincangan publik. Kampanye Prabowo melalui media sosial juga melibatkan
banyak pemengaruh (influencer) yang memiliki banyak pengikut yang di
dominasi oleh generasi Z seperti Raffi Ahmad, Nagita Slavina, Ria Ricis, Atta
Halilintar, dan Rachel Venya. Kampanye Prabowo melibatkan pemengaruh
(Influencer) dikarenakan influencer memiliki peran yang penting dalam mewakili
citra dan mendorong kesadaran (Andhini & Ramadhan, 2023).

Hal ini dapat mempengaruhi persepsi generasi Z karena reputasi
pemengaruh (Influencer) dapat menjadi teladan sehingga perilakunya dapat diikuti
oleh banyak orang terutama pada kalangan generasi Z. Sebagian besar generasi Z
berusia 18-25 tahun. Generasi Z adalah generasi yang tumbuh beriringan dengan
kemajuan teknologi yang sampai sekarang melekat pada diri generasi Z sehingga
generasi Z terkenal sebagai generasi mobile. Saat ini generasi Z menggunakan

media sosial dan



internet untuk memperoleh informasi yang sedang beredar setiap waktu (Dimock,
2019).

Pada kampanye ini Prabowo menargetkan generasi Z untuk menjadi
pemilih dalam pemilihan umum 2024 dikarenakan generasi Z yang paling
diperhitungkan suaranya dan juga generasi Z mendominasi pengguna dalam
media sosial. Berikut gambaran umum yang menunjukkan penggunaan media
sosial dari seluruh kalangan:

oy TINGKAT PENETRASI INTERNET
a BERDASARKAN KELOMPOK GENERASI

Millenial Post Gen Z
(Kelahiran 1981-1996/  (Kelahiran >2013/

28-43th) Kurang dari 12th)
93.17% 48.10%

30.62% 9.17%
Gen X J GenZ
(Kelahiran 1965-1980/ = (Kelahiran 1997-2012/
-3

44-59th) 12-27th)
83.69% 87.02%

18.08% )% S '1 34.40%
Pre Boomer . Baby Boomers
(Kelahiran <1945/ I - ° 2 (Kelahiran1946-1964/

79th++) 60-78th)
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Gambar 1.2. Tingkat Penetrasi Internet Berdasarkan Kelompok Generasi
Sumber : (Kompas, 2024)

Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) merincikan tingkat
penetrasi internet berdasarkan kelompok generasi. Menurut survei APJII generasi
Z menjadi kelompok usia dengan tingkat kontribusi terbanyak pada awal 2024
dibandingkan dengan kelompok usia lain dengan angka mencapai 34,4%. Dua
kelompok lain yang mempunyai tingkat kontribusi terbanyak adalah Millenial
(30,62%) dan Gen X (18,98%). Tingkat kontribusi dengan jumlah penduduk yang
mengakses internet di kategori tertentu dibandingkan dengan total pengguna

internet pada kategori tersebut. Pada asepek tingkat penetrasi, Millenial menjadi



kelompok dengan tingkat penetrasi terbesar, yaitu 93,17% diikuti oleh generasi Z
(87,02%) dan generasi X (83,69%).

Hal ini disebabkan generasi Z adalah generasi digital native karena
sebagian waktu generasi Z digunakan untuk terlibat dalam dunia teknologi
semacam komputer dan internet. Oleh karena itu tim sukses Prabowo mengadakan
kampanye menggunakan media sosial dengan target generasi Z karena dianggap
menjadi lebih efektif dan dapat dijangkau oleh banyak orang. KPU mencatat 55%
atau sekitar 114 juta pemilih berasal dari generasi Z (KPU, 2023). Angka yang
tergolong tinggi untuk dapat menjadi penentu utama dalam pemilihan umum.
Reaksi masyarakat terhadap perubahan ini beragam. Beberapa masyarakat
menganggap bahwa kampanye ini sebagai upaya untuk beradaptasi secara tulus
dengan masyarakat, sementara yang lain melihatnya hanya sebatas sebagali
strategi kampanye pasangan calon Prabowo — Gibran. Namun tidak dapat di
hindari bahwa pasangan calon Prabowo — Gibran telah berhasil menarik perhatian
yang signifikan pada masyarakat yang menanggapi kampanye ini dengan positif
dengan mengangkat elemen elemen kreatif dan dapat menghibur di media sosial.

Berdasarkan lembaga survei Katadata Insight Center (KIC) dari 1.005
responden anak muda di Indonesia 59,8 % memiliki ketertarikan terhadap politik
diantaranya 52% mengaku tertarik dan 7,8 % sangat tertarik pengambilan data
dilakukan pada 11 — 17 Oktober 2023. Hal ini ditunjukkan oleh Koordinator
Nasional Relawan PRIDE atau Relawan Prabowo Digital Team yaitu Anthony
Leong yang mengatakan bahwa generasi Z akan menjadi dominasi daftar pemilih
di pemilihan umum 2024 dengan jumlah sekitar 52% atau setara dengan

106.357.448 jiwa dari total Daftar Pemilihan Tetap (DPT) (Firmansyah, 2023).



Oleh karena itu persepsi generasi Z menjadi penting dalam keberlangsungan
kampanye politik. Persepsi adalah suatu peristiwa yang didapatkan dari penafsiran
informasi yang disimpulkan dengan tujuan untuk merepresentasikan serta
memahami suatu hal di sekitar kita (Mujiyanti & dkk, 2023).

Menurut survei yang dilakukan oleh Indikator Politik Indonesia hasil
menunjukkan bahwa pemilih pasangan calon Prabowo — Gibran di dominasi oleh
kalangan generasi Z. Berdasarkan hasil rilis exit poll pemilihan presiden tahun
2024 yang diterbitkan oleh Indikator Politik Indonesia, sebanyak 71% responden
yang memilih Prabowo — Gibran adalah generasi muda yang berusia kurang dari
27 tahun. Hal ini menggambarkan sebagian besar pemilih muda menunjukkan
dukungan yang kuat terhadap Prabowo — Gibran. Berikut tabel yang menunjukan
pemilihan pasangan calon Prabowo — Gibran yang di dominasi oleh kalangan
generasi Z :

Tabel 1.2. Hasil pemilihan generasi Z pada pasangan calon Prabowo —

Gibran
No. Nama Pasangan Calon Pemilih Generasi Z
1.  Anies Rasyid Baswedan - Muhaimin Iskandar 26 %
2. Prabowo Subianto — Gibran Rakabuming Raka 60,5 %
3. Ganjar Pranowo - Mahfud MD 13,5 %

Sumber: (Kompas.com, 2024)

Terdapat tiga komponen yang utama dalam persepsi yaitu tahap pertama,
seleksi (sensani dan atensi) adalah serangkaian proses penangkapan oleh alat indra
manusia terhadap rangsangan dari luar. Pada tahap kedua disebut dengan
interpretasi yaitu proses pemahaman dan pengelolaan informasi sehingga menjadi

sebuah arti bagi individu dan tahap terakhir adalah pembulatan merupakan
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tanggapan yang mengelola masuknya sebuah pesan atau informasi yang telah di
dapat oleh tiap individu (Sobur, 2016). Hal yang penting dalam memaknali
persepsi adalah antara rangsangan terhadap objek yang ada disekelilingnya dan
situasi tiap individu, tidak hanya bergantung pada rangsangan secara fisik.
Persepsi terdiri dari proses kegiatan seseorang dapat menerima dan memaknai

sebuah rangsangan (Gunawan, Fauzi, Aulya, & dkk, 2021).

Dalam hal ini menurut Erving Goffman pada teorinya yaitu pengelolaan
kesan (Impression Management) dapat mempengaruhi persepsi Gen Z terhadap
Jargon Prabowo “Gemoy”. Teori pengelolaan kesan adalah sebuah teknik
presentasi diri yang didasarkan pada tindakan mengontrol persepsi orang lain
secara cepat dan mengungkapkan aspek yang menguntungkan tim. Goffman
menyatakan bahwa ketika seseorang sedang bertemu dengan lawan bicara yang
menjadi target untuk diberi kesan maka seseorang tersebut akan menunjukkan
mobilisasi secara tindakan sehingga lawan bicaranya dapat terimpresi (Saptanti,
2020).

Dalam kampanye Prabowo “Gemoy” telah melakukan pengelolaan kesan
dengan menarik sehingga berhasil menciptakan citra dihadapan masyarakat
terutama pada generasi muda serta menguntungkan tim sukses pasangan calon
Prabowo - Gibran. Prabowo menggunakan media sosial sebagai alat kampanye
nya dengan Jargon “Gemoy” yang meningkatkan elektabilitas pasangan calon
Prabowo — Gibran dalam pemilihan presiden periode 2024 - 2029. Teori
pengelolaan kesan pada kampanye ini memiliki tujuan untuk memberikan
masyarakat sebuah kesan yang konsisten serta dilandaskan dengan tujuan yang

diinginkan. Pada dasarnya pengelolaan kesan dilakukan untuk mendapatkan
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pujian atas penampilan suatu pertunjukkan, mencari respon yang di inginkan, dan
kesukseksan dalam Karir.

Gaya kampanye yang dilakukan oleh pasangan calon Prabowo — Gibran
disebut mirip dengan Presiden Filipina yaitu Ferdinand “Bongbong” Romualdez
Marcos Jr yang memenangkan pemilihan presiden di Filipina pada tahun 2022.
Prabowo dan Bongbong memiliki kesamaan dalam menciptakan citra diri dalam
berkampanye. Bongbong melakukan manuver kampanye dengan cara merubah
citra yang melekat pada dirinya yaitu diktaktor kemudian tampil kembali dengan
citra diri yang lebih bersahabat selama masa kampanye. Bongbong menutup masa
kampanye dengan tarian di atas panggung pada acara “Unity Concert” yang
dilakukan di St.Vincent Ferrer Prayer dan menjadi populer dikalangan masyarakat
melalui media sosial X. Hal ini menjadi serangkaian pedoman atau gagasan yang
dapat mewakili tindakan yang efisien dalam situasi tertentu (Best Practice) bagi
pasangan calon Prabowo — Gibran.

Berdasarkan hasil Pleno Rekapitulasi perolehan suara tingkat provinsi,
provinsi Sumatera Selatan menempati posisi ketujuh penyumbang suara terbesar
terhadap kemenangan Prabowo — Gibran serta meraih suara yang unggul di 17
kabupaten/kota yang ada di Provinsi Sumatera Selatan. Diantara semua ilayah
yang ada, 3 besar suara terbanyak berasal dari Kota Palembang dengan total
akumulasi suara sebanyak 3.649.651 suara. Oleh karena itu penelitian ini
dilakukan di Kota Palembang. Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas
mengenai hasil tersebut berikut disajikan tabel 1.3 yang menunjukkan presentase

kemenangan Prabowo — Gibran di Provinsi Sumatera Selatan :
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Tabel 1.3. Perolehan Suara Prabowo — Gibran di Sumatera Selatan

No. Kabupaten/Kota Nama Pasangan Calon Hasil Perhitungan
Anies Rasyid Baswedan - 324.815 Suara
Muhaimin Iskandar

1. Palembang Prabowo Subianto — Gibran 549.715 Suara

Rakabuming Raka
Ganjar Pranowo — Mahfud 100.404 Suara
MD

Anies Rasyid Baswedan - 80.540 Suara
Muhaimin Iskandar

2. Banyuasin Prabowo Subianto — Gibran 382.350 Suara
Rakabuming Raka
Ganjar Pranowo — Mahfud 62.435 Suara
MD

Anies Rasyid Baswedan - 61.308 Suara
Muhaimin Iskandar
3. Ogan  Komering Prabowo Subianto — Gibran 351.770 Suara
Iir Rakabuming Raka
Ganjar Pranowo - Mahfud 60.141 Suara
MD

Sumber: (detiksumbagsel, 2024)

Penelitian ini dilakukan di Kota Palembang dengan berdasarkan 5
kecamatan yang memiliki populasi terbanyak. Kecamatan tersebut adalah
Kecamatan llir Barat |, Kecamatan Kalidoni, Kecamatan Sako, dan Kecamatan
Alang — Alang Lebar. Pemilihan kecamatan ini berdasarkan data dari Badan Pusat
Statistik (BPS) Kota Palembang yang mencatat bahwa kelima kecamatan tersebut

memiliki jumlah populasi yang paling tinggi di seluruh Kota Palembang ( BPS
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Kota Palembang, 2024). Berikut tabel 1.4 yang menunjukkan jumlah populasi
generasi Z terbanyak di Kota Palembang berdasarkan kecamatan :

Tabel 1.4. Populasi terbanyak di Kota Palembang

Laju Pertumbuhan

No. Kecamatan Penduduk (ribu)
Penduduk
1.  Sukarami 205 370 2.74
2. llir Barat | 151 894 1.01
3. Kalidoni 130 828 1.67
4, Sako 115 585 1.19
5. Alang Alang Lebar 113 578 1.99

Sumber: ( BPS Kota Palembang, 2024)

Dalam kampanye Prabowo, “Gemoy” telah berhasil dalam mengelola
kesan secara strategis untuk bisa menarik perhatian masyarakat sehingga tercipta
citra yang lebih santai, ramah, dan dekat dengan generasi Z di kalangan
masyarakat. Dengan memanfaatkan media sosial Prabowo dapat mengubah
persepsi masyarakat. Hal ini sejalan dengan teori pengelolaan kesan yang
bertujuan untuk mengontrol persepsi orang terhadap apa yang kita lakukan.
Dalam konteks ini Prabowo memperoleh pujian dari penampilan nya diatas
panggung kampanye yang dianggap lebih dekat dengan masyarakat terutama
generasi muda. Oleh karena itu menjadi perhatian bagi peneliti untuk melakukan
penelitian ilmiah dengan judul “Pengaruh Kampanye Pasangan Calon
Prabowo — Gibran terhadap Persepsi Generasi Z melalui Jargon “Gemoy” di
Kota Palembang” untuk dapat mengetahui bagaimana kampanye mempengaruhi
citra dan persepsi di kalangan generasi muda melalui jargon “Gemoy” serta

melihat hasil kampanye secara keseluruhan dalam mempengaruhi persepsi
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generasi Z serta kampanye yang dilakukan oleh pasangan Prabowo — Gibran ini

dapat menjadi acuan dalam calon pejabat yang akan berkampanye pada masa yang

akan mendatang.

1.2.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dari penelitian tersebut maka permasalahan

yang akan di bahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.3.

1. Apakah terdapat pengaruh antara kampanye pasangan calon Prabowo —

Gibran dengan Persepsi Generasi Z di Kota Palembang?

. Apakah terdapat pengaruh antara jargon Prabowo “Gemoy” terhadap

Persepsi Generasi Z di Kota Palembang?

. Apakah ada pengaruh antara kampanye pasangan calon Prabowo — Gibran

terhadap persepsi Generasi Z melalui Jargon “Gemoy” di Kota
Palembang?

Tujuan Masalah

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan yang akan dicapai

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara kampanye pasangan

calon Prabowo — Gibran dengan persepsi Generasi Z di Kota Palembang
Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara Jargon “Gemoy”
terhadap persepsi Generasi Z di Kota Palembang

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara kampanye pasangan calon
Prabowo — Gibran terhadap persepsi Generasi Z melalui Jargon “Gemoy”

di Kota Palembang

15



1.4.  Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka penelitian ini
diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara langsung ataupun
tidak langsung. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1.4.1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat memberikan justifikasi empiris terhadap
persepsi generasi muda dengan kampanye calon pasangan Prabowo —
Gibran. Justifikasi ini dapat memperkuat teori persepsi pengelolaan kesan
terutama dalam melihat bagaimana strategi ini dapat mempengaruhi citra
politik serta persepsi masyarakat luas. Penelitian ini dapat memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap studi komunikasi politik terutama pada

generasi Z.

1.4.2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis yang diharapkan dalam penelitian ini adalah
Penulis dapat mengasah keterampilan dalam melakukan riset mulai dari
pengumpulan data, analisis data serta dapat memperoleh pemahaman yang
mendalam mengenai strategi kampanye dapat mempengaruhi persepsi
masyarakat luas terutama pada generasi Z.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan peningkatan
reputasi akademik yang menunjukkan keterlibatan aktif dalam topik yang
relevan dan terkini. Penelitian ini dapat digunakan untuk memperbarui dan

memperkaya kurikulum program studi terkait seperti komunikasi politik.
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